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Perbandingan Simptom Gangguan Tidur Insomnia Pada Remaja Depresi

Sebelum dan Sesudah Mengikuti Program Art Therapy Mandala

Wenny Ratnasari
Monty P. Satiadarma
Roswiyani

Universitas Tarumanagara

Abstrak

Insomnia merupakan salah satu simptom depresi. Depresi merupakan gangguan
suasana hati yang disertai dengan perasaan sedih terus menerus, hilangnya nafsu
makan, merasa diri tidak berharga, dan mengalami gangguan tidur yang dikenal
sebagai insomnia. Insomnia berpengaruh besar atas munculnya kelelahan,
menurunnya produktivitas dan terhambatnya hubungan sosial. Akibatnya, individu
yang mengalami insomnia sering menghadapi masalah dalam pendidikan, pekerjaan,
dan hubungan interpersonal. Penelitian terdahulu menunjukkan art therapy dapat
menurunkan gejala depresi. Penelitian ini diarahkan untuk melihat apakah aktivitas
menggambar mandala sebagai salah satu bentuk art therapy dapat dijadikan sarana
guna menurunkan insomnia. Menggambar mandala adalah menggambar bentuk dan
pola dalam lingkaran. Penelitian ini menggunakan metode one group pretest-postest
dan merekruit 18 orang partisipan dengan rentang usia 18-21 tahun, mengalami
depresi kategori sedang dan tinggi berdasarkan Beck Depressions Inventory-Il (BDI-
I1), dan berdomisili di Jabodetabek. Insomnia Severity Index (ISI) digunakan sebagai
pembanding skor partisipan sebelum dan sesudah intervensi. Partisipan mengikuti
tiga sesi inervensi art therapy mandala dengan durasi 60 menit setiap sesi.
Berdasarkan uji Paired Sample t-test, diperoleh hasil bahwa partisipan mengalami
penurunan signifikan pada rata-rata skor skala insomnia 20.89 menjadi 15.11, p <
0.05, dan skala depresi 35.77 menjadi 19.38, p < 0.05.

Kata Kunci: Gangguan Tidur, Insomnia, Depresi, Art Therapy, Mandala



Comparative Symptom of Insomnia on Adolescents with Depression Prior and

After Participating The Mandala Drawing in Art Therapy Program

Wenny Ratnasari
Monty P. Satiadarma
Roswiyani

Tarumanagara University

Abstract

Insomnia is one of the symptoms of depression. Depression is a form a mood
disturbance consisting of continuous sadness, losing appetite, feel helpless and
insomnia. Insomnia creates fatigue resulting problems in education, occupation and
interpersonal relationships. Previous researches indicated that art therapy could
reduce symptoms of depression. This research is aimed at investigating whether
mandala drawing in art therapy program could reduce insomnia on adolescents who
suffer from depression. Mandala drawing is drawing design and patterns in a circle.
The method used in this study is one group pretest-posttest and 18 participants age
range 18 to 21 were recruited participated in the program, classify depressive on
moderate and severe based on Beck Depression Inventory (BDI)-1l and domiciled in
Jabodetabek. Insomnia Severity Index (ISI) was utilized to compare the score before
and after intervention. Participants joined the mandala drawing activity in three
sessions, each session lasted 60 minutes. Based on the Paired Sample t-test, result
indicated that the score of insomnia of all participants were decreased significantly
after participating in the mandala drawing program 20.89 become 15.11, p < 0.05, the
score of depression 35.77 become 19.38, p < 0.05.

Keywords: Sleep Disturbance, Insomnia, Depression, Art Therapy, Mandala
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